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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit Internal

Untuk menentukan bahwa efektivitas pengendalian internal perusahaan telah berjalan dengan baik perlu dilakukan audit internal secara terus menerus. Audit internal tidak harus membatasi pada penemuan atas kesalahan-kesalahan dalam perhitungan dan pencatatan, tetapi dapat juga melakukan suatu penilaian atas aktivitas operasional.

2.1.1 Pengertian Audit Internal 

Audit internal dapat diartikan sebagai aktivitas pemeriksaan dan penilaian dalam suatu perusahaan secara menyeluruh, yang bertujuan membantu semua tingkatan manajemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif.

Pengertian Internal Audit atau pemeriksaan intern yang dikemukakan  oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Internal Auditing adalah :
“ Internal Audit adalah Pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”. 

(2005:3)
Juga menurut Menurut SAWYER dalam bukunya Internal Audit yang dialih bahasakan oleh mengemukakan bahwa pengertian Audit Internal adalah :

“Sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan Auditor Internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda dalam organisasi untuk menentukan apakah (1) Informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan (2) Risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalkan (3) Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti (4) kriterian operasi yang memuaskan telah dipenuhi (5) Sumber daya yelah digunakan secara efisien dan ekonomis dan (6) Tujuan orgabisasi telah dicapai secara efisien-semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen untuk membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggungjawabnya secara efektif”.

 (SAWYER 2002:10)

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa audit internal adalah suatu proses yang sistematis dimana orang yang kompeten dan independen menghimpun dan mengevaluasi data/bukti mengenai suatu informasi yang spesifik dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dengan suatu kriteria yang telah ditetapkan kepada pihak yang berkepentingan.

2.1.2 Tujuan Audit Internal 

Sebagaimana didefinisikan dalam Statement of Responsibility of Internal Auditor yang diterbitkan oleh Institute of Internal Auditor (IIA) dan dikutip oleh Dan M guy dalam bukunya berjudul Internal Auditing yang alih bahasakan oleh Paul A Rajoe dkk tujuan internal audit adalah :   
“Tujuan audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi melaksanakan tanggungjawabnya secara efektif.”
Untuk mencapai tujuan ini, staf audit internal diharapkan dapat melengkapi organisasi dengan ”analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang kegiatan yang ditelaah”. Institute of Internal Auditor (IIA) mengakui bahwa : 
“Tujuan audit internal meliputi juga meningkatkan pengendalian yang efektif pada biaya yang wajar.”

(2003:410) 


Juga menurut Tugiman dalam bukunya yang berjudul Auditing adalah sebagai berikut :
“Tujuan pemeriksaan internal adalah membantu para anggota organisasi agar anggota agar dapat melaksanakan tanggungjawabnya secara efektif dengan biaya yang wajar.” 

(2001 :11)

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan audit internal adalah untuk membantu organisasi meningkatkan efektivitas pengendalian sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

2.1.3 Komponen Audit Internal

2.1.3.1 Independensi Audit Internal

Untuk dapat melakukan pekerjaan dengan efektif, diperlukan adanya suatu sikap mental yang independent atau bebas dari segala pengaruh yang diperiksa. Seperti yang diungkapkan oleh Mulyadi  dalam buku Auditing mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan independensi adalah sebagai berikut ;

“Independensi berarti adanya kejujuran dalam diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif dan tidak memihak dalam diri akuntan didalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.”

(2002:26) 

Auditor internal menempatkan independensi pada tingkat yang paling tinggi. Independensi memungkinkan auditor internal untuk membuat keputusan yang tidak biasa dalam memberikan jasa kepada entitas. Tentu saja, karena auditor internal merupakan karyawan penuh dari entitas yang diaudit, maka auditor internal tidak memiliki independensi setajam yang dimiliki auditor eksternal. Independensi auditor internal diperoleh melalui status organisasi dan objektivitas.

a. Status Organisasi

Status organisasi membantu auditor internal mempertahankan independensinya, seringkali, departemen audit internal melaporkan langsung kepada dewan direksi atau komite audit untuk memastikan bahwa departemen atau kelompok yang diaudit bukan merupakan organisasi tempat auditor harus melapor. Pada beberapa entitas, departemen auditor internel secara administratif melapor kepada salah satu departemen dalam entitas, tetapi juga tetap menjaga independensinya dengan terus berkomunikasi secara langsung dengan dewan direksi.
b. Objektivitas

Seluruh auditor internal harus seobjektif mungkin ketika melaksanakan suatu audit. Syarat auditor internal adalah memiliki sikap mental objektif dan independen dalam melaksanakan audit. Akibatnya, auditor internal tidak boleh mengurangi pertimbangannya atas suatu masalah audit dibawah pertimbangan lain. Disamping itu, objektifitas juga  dapat menjadi lemah apabila auditor internal melakukan audit atas setiap kegiatan yang menjadi wewenang atau tanggung jawabnya. Penugasan staf audit internal dapat mencagah terjadinya konflik kepentingan, baik potensial maupun aktual.

2.3.1.2 Kompetensi Audit Internal


Untuk meletakan kepercayaan terhadap hasil auditor internal, auditor independen  berkepentingan untuk menilai kompetensi. Dalam menetapkan kompetensi auditor internal biasanya mempertimbangkan informasi yang diperoleh dari pengalaman dalam audit sebelumnya dengan fungsi audit internal. Auditor internal dapat pula menggunakan standar profesional auditing internal sebagai kriteria untuk melakukan penilaian atas kompetensi. Pengertian kompetensi menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa :
“Anggota yang mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa profesional dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengan tanggung jawab profesi kepada publik diperoleh melalui pendidikan dan pengetahuan”.  

(2002:58)


Jadi setiap anggota harus melaksanakan jasa pofesional dengan kehatian-kehatian, kompetensi dan ketentuan-ketentuan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan kemampuan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesionalnya yang kompeten berdasarkan perkembangan praktek dan teknik yang paling mutahir.
2.1.3.3 Program pemeriksaan Audit Internal


Program adalah langkah-langkah yang akan disusun secara rinci untuk kemudiandilaksanakan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Program audit merupakan petunjuk atau pedoman bagi auditor internal dalam melaksanakan audit. 


Program audit didefinisikan oleh Arens et.al dalam bukuya Auditing adalah sebagai berikut :

”The audit programalway includes a list of the audit prosedures, it usually also a sample size, particular iteks to select and the timing of the test.”

(2003:338)


Pengertian Audit Program menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya  Internal Auditing  menyatakan bahwa :
“Perencanaan prosedur dan teknik pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk menacapai tujuan pemeriksaan secara efisien dan efektif”.






          (2005:3)

Diri definisi diatas dapat disimpulkan bahwa program pemeriksaan  mempunyai peranan penting dalam proses pemeriksaan ketika menyusun program pemeriksaan, pengetahuan dan pertimbangan para karyawan pemeriksaan harus berpengalaman dan dapat menerapkan juga memastikan bahwa semua hal yang terdapat dalam program adalah tepat dan benar.

Dengan program audit tujuan yang ingin dicapai menurut Amin Wijaya Tunggal dalam bukunya  Internal Auditing  menyatakan bahwa :
1.  Memberikan bimbingan prosedur untuk melaksanakan pemeriksaan

2.  Memberikan daftar simak-checlist sementara pemeriksaan berlangsung

3.  Merevisi program audit sebelumnya akibat adanya perubahan-perubahan standar, prosedur yang digunakan oleh perusahaan”.

(2005:34)
Program audit yang baik mencakup :

1. Tujuan audit harus dinyatakan dengan jelas dan harus tercapai atas pekerjaan yang direncanakan.

2. Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan.

3. Langkah kerja yang terperinci atas pekerjaan yang harus dilakukan.

4. Menggambarkan urutan prioritas lingkungan kerja yang dilaksanakan dan bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh atasan auditor. 

2.1.3.4 Laporan Hasil Pemeriksaan Audit Internal


Kegiatan audit internal dan temuan yang diperolehnya selama pemeriksaan pada akhirnya akan dituangkan ke dalam suatu laporan yang dapat digunakan oleh manajemen untuk melakukan koreksi atas sistem yang ada di perusahaan.


Pengertian laporan kerja pemeriksaan menurut konsorsium organisasi audit internal (SPAI) menyatakan bahwa:

“Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasnya secara tepat waktu.”

(2004:16-17)


Pengertian laporan kerja pemeriksaan menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa:

“Alat utama yang dipakai oleh auditor independen dalam mengkomunikasikan hasil pekerjaannya kepada pemakai jasanya”.

(2002:101)
Dari pengertian-pengertian tersebut diatas maka dapat disimpulkan laporan hasil kegiatan pemeriksaan tersebut merupakan alat pertanggungjawaban atas tugas dan wewenang yang dilimpahkan kepada auditor internal.

2.1.3.5 Tindak Lanjut Audit Internal


Setelah laporan hasil audit diberikan kepada auditee, proses audit belum benar-benar selesai. Langkah selankutnya dari proses audit adalah tindak lanjut atas laporan audit internal oleh manajemen. Konsorsium organisasi auditor internal (SPAI) menyatakan bahwa :

“Penanggungjawab fungsi audit internal harus menyusun prosedur tindak lanjut untuk memantau dan memastikan bahwa manajemen telah melaksanakan tindak lanjut secara efektif atau menanggung risiko karena tidak melakukan tindak lanjut.”

(2004:18)


Tindak lanjut harus terus sampai perubahan yang memuaskan diperoleh. Auditor internsl tidak mencampuri manajemen dan hanya bertugas mengawasi saja dengan memenuhi kriteria sebgai berikut :

1.
Responsif terhadap cacat yang dilaporkan 

2.
Lengkap dalam mengkoreksi seluruh aspek material dalam kekurangan 

3.
Hasil perbaikan dampaknya kontinue

4.
Memonitor untuk memastikan keefektipan dan mencegah terjadinya kembali problema yang sama

2.1.4 Aktivitas Audit Internal


Aktivitas audit internal yang efektif akan membantu manajemen dalam mengelola sumber dana dan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Aktivitas audit intern yang efektif menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Internal Auditing menyatakan bahwa :
1.
Organisasi audit intern yang independen dan dibawah pimpinan tertinggi

2.
Pendelegasian wewenang secara memadai dari manajemen serta memungkinkan auditor intern untuk memantau tindak lanjut hasil audit

3.
Dukungan yang efektif dan terus menerus dari manajemen

4.
Staf yang mampu, yang dapat mengikuti cara berpikir manajemen dan dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain”.

(2005:5)

Ruang lingkup dari pekerjaan auditor intern, pada umumnya didefinisikan di dalam wewenang yang didelegasikan, yang memuat fungsi yang ditetapkan untuk audit intern. Oleh karena itu, kepala departemen audit intern harus bertanggung jawab pada pejabat yang cukup tinggi dalam organisasi, yang memiliki ruang lingkup wewenang yang cukup untuk mengambil tindakan yang efektif atas temuan-temuan dan rekomendasi-rekomendasi yang dibuat olehnya. Sama pentingnya dengan didelegasikan wewenang dan tanggung jawab yang memadai dengan harus ada dukungan yang benar dan nyata dari manajemen. Posisi staf audit intern harus menunjukan keadaaan sebagai staf atau unit penasehat yang sejajar dengan posisi departemen lainnya

2.1.5 Fungsi dan Tanggung Jawab Staf Audit Internal

Audit internal terutama memikul tanggung jawab untuk menerapkan program audit internal perusahaan. Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam bukunya Internal Auditing  menyatakan bahwa program tersebut memberikan :
1. Telaah dan penilaian kewajaran, kesesuaian, efektivitas, dan aplikasi yang tepat dari pengendalian akuntansi, keuangan dan operasi yang lain

2. Penetuan sejauh mana kesesuaian dengan pengendalian dan kebijakan, rencana dan prosedur lain yang ditetapkan

3. Penentuan sejauhmana aktiva perusahaan dapat dipertanggung jawabkan dan diamankan dari kehilangan dalam segala bentuk

4. Penentuan keandalan dan keuangan manajemen yang dikembangkan dalam  organisasi

5. Penerbitan laporan kepada tingkat manajemen yang tepat yang menyatakan kesimpulan dan rekomendasi

Audit internal mengarahkan personil dan aktivitas-aktivitas departemen audit internal dan mempunyai tanggung jawab terhadap program dan pelatihan staf audit intern.


Tanggung jawab audit internal adalah menyiapkan rencana tahunan untuk pemeriksaan semua unit perusahaan dan menyajikan program tersebut untuk persetujuan.


Menurut  Alvin A. Arens dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa 

“Komunikasi atas temuan auditor kepada pengguna informasi”.

(2003:15)


Bentuk laporan audit intern menurut Amin Wijaya Tunggal dalam bukunya Internal Auditing  menyatakan bahwa 

1.   Lisan 

Laporan secara lisan biasanya timbul dari suatu kejadian yang serius atau segera, yang tidak memerlukan pencatatan. Komunikasi secara lisan ini merupakan cara yang terbaik untuk memecahkan maslah-masalah kecil (tidak penting) atau mendiskusikan terlebih dahulu masalah-masalah yang akan dilaporkan dalam laporan tertulis.

2. Daftar kuesioner

Daftar kuesioner diperlukan untuk suatu check list atau berfungsi sebagai pencatat pekerjaan apa saja yang telah dilakukan, tetapi sebagai suatu bentuk laporan daftar kuesioner tersebut kurang meberikan informasi secara efektif

3. Surat

Laporan berbetuk surat dilakukan apabila masalah yang dibicarakan cukup singkat. Hal ini seringkali juga digunakan sebagai pengantar suatu laporan resmi atau rekomendasi kepada staf yang bertanggung jawab dalam suatu kegiatan perusahaan.
4. Laporan yang berisi sekumpulan komentar

Laporan yang berisi sekumpulan komentar ini sangat tepat digunakan untuk tabulasi, rincian hasil diskusi, rekomendasi yang cukup banyak atau bila laporan terdiri banyak halaman. Laporan dalam bentuk ini lebih mudah penggunannya”.

(2005:97)

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa laporan-laporan tersebut beragam sifatnya, tetapi seluruh laporan tersebut harus dapat memberikan informasi kepada para pengguna akan tingkat kesesuaian dari informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Biasanya auditor akan memilih salah satu dari bentuk laporan tersebut diatas sesuai dengan kebutuhan manajemen.
2.1.6 Audit Internal Atas Penerimaan kas


Tujuan audit internal atas penerimaan kas adalah untuk mencegah usaha penyalah gunaan kas serta untuk membantu manajemen dalam menggunakan uang secara efektif. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing langkah-langkah yang harus dilakukan agar program audit berjalan dengan efektif, meliputi :

1. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

2. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas.

3. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetorkan seluruhnya dengan segera ke bank.

4. Perhitungan saldo kas secara periodik dan mendadak oleh fungsi audit internal.

5. Setiap hari diadakan pemeriksaan register kas oleh fungsi audit internal dan dilakukan pencocokan dengan jumlah kas yang diterima.

6. Setiap hari dilakukan rekonsiliasi bank oleh fungsi yang tidak menyelenggarakan catatan akuntansi yang tidak menerima kas.
(2002:14-15)

Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan audit internal atas penerimaan kas adalah untuk mengmankan harta perusahaan,audit atas penerimaankas juga dilakukan untuk memeriksa jumlah kas yang masuk dengan memeriksa semua catatan, dokumen dan tingkat keabsahannya.
2.1.7 Tujuan Audit Internal Atas Pengeluaran Kas


Tujuan audit internal atas pengeluaran kas sama dengan tujuan audit atas penerimaan kas yaitu untuk meminimalkan usaha penyalah gunaan kas, serta untuk membantu manajemen dalam menggunakan uang secara efektif.


Agar tujuan tersebut tercapai, maka harus ada suatu program audit yang efektif dan sesuai dengan norma pemeriksaan akuntan terutama dengan norma pelaksanaan. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing langkah-langkah yang harus dilakukan dalam audit atas pengeluaran kas adalah sebagai berikut :
Keberadaan atau Keterjadian

1. Lakukan pengamatan terhadap (termasuk pengamatan terhadap pemisahan fungsi) :

a. Pembuatan cek

b. Pencatatan cek kedalam register cek

2. Ambil sampel transaksi pengeluaran kas dari register cek dan lakukanverifikasi terhadap tanggal, nama debitur, jumlah moneter dan nonmoneter. Lakukan pula pemeriksaan terhadap dokumen pendukung berikut ini :

a. Permintaan cek

b. Bukti kas keluar

c. Kuitansi

Kelengkapan

3. Periksa bukti digunakannya formulir cek bernomor urut tercetak dan tanggung jawab pemakaian fornulir tersebut.

4. Ambil sampel bukti kas keluar yang telah dibayar dan lakukan pengusutan ke dokumen dan catatab akuntansi berikut :

a. Permintaan cek

b. Kuitansi

c. Pencatatan kedalam register cek

Penilaian dan Alokasi

5. Untuk sampel yang diambil pada langkah ke-2 diatas, periksa bukti adanya :

a. Persetujuan semestinya untuk setiap transaksi pengeluaran kas

b. Pengecekan independen terhadap penulisan cek dengan bukti kas keluar

6. Periksa adanya pengecekan independen terhadap posting ke buku pembantu utang dan register cek untuk memperoleh keyakinan bahwa tidak terjadi kekeliruan posting jumlah moneter atau akuntansi.
(2002:142)


Sama halnya dengan audit atas penerimaan kas, audit atas pengeluran kas juga bertujuan untuk mengamankan harta perusahaan. tujuan audit pengeluaran kas dilakukan memeriksa semua bukti kas keluar, kelengkapan dokumen dan catatan serta otorisasi atas pengeluaran kas.  

2.2 Efektivitas
Dalam suatu perusahaan manajeman harusmengusahakan agar pengendalian berjalan dengan efektif agar kegiatan operasi perusahaan dapat bejalan dengan baik.

Menurut R. A Supriyanto dalam bukunya akuntansi manajemen mengemukakan bahwa :

“Efektivitas adalah jika suatu unit dapat berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan  yang diharapkan.”

(2000 : 246)

Sedangkan menurut Anthony dalam bukunya sistem informasi akuntansi menyatakan :
”Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dan sasaran yang harus dicapai.”

(2001:203)
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas selalu berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dimana suatu perusahaan dapat diartikan telah dioperasikan seara efektif apabila perusahaan tersebut dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
2.3 Pengendalian Internal

Dalam perusahaan yang hanya mempunyai beberapa karyawan saja, pimpinan yang sering kali juga merupakan pemilik perusahaan tersebut, dapat mengikuti dan mengawasi secara langsung kegiatan semua karyawannya. Namun sejalan dengan semakin luas dan kompleksnya perusahan, manajemen perusahaan dihadapkan pada keterbatasan kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan operasi perusahaan. Keadaan ini menyebabkan manajemen melimpahkan sebagian tanggung jawab dan wewenang yang dimilikinya.

Di lain pihak, manajemen dituntut bekerja secara efisien untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen membutuhkan alat bantu yaitu beberapa kebijakan dan prosedur yang disebut pengendalian. Pengendalian ini umumnya adalah sistem pengendalian internal yang memadai dan dapat diandalkan.

Adanya pengendalian internal ini merupakan tanggung jawab dari manajemen. Suatu pengendalian internal yang baik akan dapat menekan terjadinya kesalahan dan penyelewengan. Jika kesalahan dan penyelewengan terjadi, maka hal ini akan dapat ditetapkan dan diatasi dengan cepat.

2.3.1 Pengertian Pengendalian Internal


Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa :

“Pengendalian intern merupakan rencana organisasi dan metoda yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”.

                                                                                                   (2002:18)                                                             

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing pengertian pengendalian intern adalah :
“Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini :

1. Keandalan pelaporan keuangan 

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3. Efektivitas dan efisiensi operasi”


         





                          ( 2002 : 180 )

Dari pengertian pengendalian tersebut terdapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengendalian internal merupakan suatu proses pengendalian untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pengendalian intern itu sendiri bukan merupakan  suatu tujuan.

2. Pengendalian internal dijalankan oleh orang. Pengendalian intern bukan  hanya terdiri dari pedoman kebijakan dari formulir, namun dijalankan oleh orang dari setiap pemegang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lainnya.

3. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan komisaris entitas keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian tujuan pengendalian yang menyebabkan pengendalian intern tidak dapat memberikan keyakinan mutlak.

4. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan diantaranya pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.
2.3.2 Tujuan Pengendalian Internal

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa tujuan pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing adalah :

“Tujuan pengendalian intern adalah untuk memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tiga golongan tujuan : (1) Keandalan informasi, (2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, (3) Efektivitas dan efisiensi operasi”.

                                                                                                              ( 2002 : 180 )

Sedangkan menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis bahwa tujuan pengendalian intern adalah sebagai berikut :

            “(1) Memastikan bahwa organisasi beroperasi secara efektif dan 
                    Efisisen

  (2) Menghasilkan informasi keuangan yang terandalkan


  (3) Sejalan dengan peraturan perundang-undangan”.








     (2000: 208)
 
Tujuan dari pengendalian internal akan terlaksana dengan baik bila pengendalian internal dijalankan dengan baik pula dan sesuai dengan prosedur yang ada. Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai dari pengendalian internal ini adalah keandalan informasi keuangan, dimana pengendalian internal ditujukan untuk memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan harus disajikan secara wajar yang sesuai dengan prinsip akuntansi di Indonesia. Kepatuhan pemeriksaan internal terhadap hukum dan peraturan yang berlaku dan juga peningkatan kegiatan operasi pemeriksaan inetrnal secara efektif dan efisien.

2.3.3 Komponen Pengendalian Internal
2.3.3.1 Lingkungan Pengendalian (control Environment) 

Menentukan kualitas entitas dengan mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orang disekitarnya. Lingkungan pengendalian merefleksikan keseluruhan sikap, kesadaaran, dan tindakan dewan direksi, manajemen, karyawan, serta pihak-pihak lainnya mengenai pentingnya pengendalian tersebut dan penekanan yang diberikannyadalam entitas, hal itu merupakan pondasi kedisiplinan dan struktur dari semua komponen pengendalian internal lainya.

Lingkungan pengendalian terdiri dari tujuh faktor : (1) Integritas dan nilai-nilai entitas (2) Komitmen terhadap kompetensi (3) Partisipasi dewan direksi dan komite audit (4) Gaya operasi dan filosofi manajemen (5) Struktur organisasi (6) Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dan (7) Kebijakan dan praktik sumberdaya manusia dn aplikasinya.

2.3.3.2 Penilaian risiko (risk asesment)

Semuan entitas-besar atau kecil, berorientasi pada laba maupun nirlaba, jasa atau manufaktur-akan menghadapirisiko. Banyak dari risiko-risiko tersebut, jika tidak diantisipasi dapat menyebabkan dalah saji dalam laporan keuangan entitas. Oleh karena itu, penilaian risiko komponen penting dalam pengendalian internal.

Penilaian risiko adalah identifikasi, analisis, dan manajemen risiko entitas yang relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai prinsip-prinsip akuntansi yang belaku umum. Proses penilaian risiko entitas  harus memperlihatkan keadaan serta kejadian internal dan eksternal yang dapat sangat mempengaruhinya dalam mencatat, memroses, dan melaporkan data keuangan.

Setelah risiko diidentifikasi, manajemen hasur memperhatikan sigifikansi, kemungkinan terjadinya, dan bagaimana hal itu harus dikelola. Auditor mengakui bahwa proses penilaian risiko manajemen dan tanggapannya untuk mengidentifikasi risiko dapat secara signifikan mempengaruhi kemungkinan terjadinya salah saji yang material dalam laporan keuangan.

2.3.3.3 Aktivitas pengendalian (control activities)

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dikembangkan oleh manajemen untuk mengantisipasi risiko yang dapat menghalangi entitas mencapai tujuannya. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai tujuan dan aplikasi pada berbagai tingkat organisasi atau fungsional dalam sebuah entitas.


Secara umum aktivitas pengendalian terdiri dari berbagai kategori-kategori berikut :

1. Penelaahan kinerja, penelaahhan memiliki bentuk yang bervariasi dan dapat diaplikasikan pada beragam aktivitas kinerja aktual dapat dibandingkan dengan kinerja yang telah dianggarkan, dirasmalkan periode sebelumnya, dan berbagai jenis data-keuangan atau nonkeuangan-yang dapat dihubungkan satu sama lainnya.

2. Pemrosesan informasi, Aktivitas pengendalian ini digunakan untuk mengecek otorisasi, akurasi, dan kelengkapan transaksi karena sekarang ini entitas yang terkecil pun telah menggunakan beberapa bentuk pemrosesan informasi secara terkomputerisasi, maka aktivitas pengendalian ini seringkali dilakukan dengan komputer.

3. Pengendalian fisik, Aktivitas ini terdiri dari pengaman aktiva secara fisik termasuk perlindungan yang memadai atas akses ke aktiva dan catatannya, seperti keamanan fasilitas; otorisasi akses ke komputer dan berkas data; dan perhitungan secara periodik atas aktiva dan membandingkannya dengan jumlah yang ditunjukan dalam catatan pengendalian.

4. Pemisahan tugas, Tugas harus dipisahkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahandan usaha untuk menyembunyikan kesalahan atau penyimpangan tugas oleh orang-orang terkait. Manajemen dapat melakukan pemisahan tugas dengan memberikan tanggung jawab untuk mengotorisasi transaksi, mencatat transaksi, dan melakukan pengawasan terhadap aktiva kepada orang-orang yang berbada

2.3.3.4 Informasi dan komunikasi

Komponen ini terdiri dari sistem informasi yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan dan bagaimana mengkomunikasikan informasikan tersebut. Sistem informasi pelaporan keuangan (financial reporting information system), yang mencakup sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, menyatukan, menganalisis, mengklasifikasi, mencata, dan melaporkan transaksi entitas (kejadian dan kondisi) serta untuk mempertahankan akuntabilitas atas aktivadan kewajiban yang berkaitan.

Sistem informasi pelaporan keuangan yang efektif berupaya untuk menetapkan metode serta catatan yang akan mencapai tujuan-tujuan berkut :
a. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang sah, tujuan ini berkaitan dengan asersi laporan keuangan mengenai eksistensi (existance) atau kejadian (occurance) dan kelengkapan (completeness).

b. Menggambarkan transaksi secara rinci atas dasar ketepatan waktu untuk memenuhiklasifikasi  transaksi yang tepat pada laporan keuangan, Tujuan ini berkaitan dengan asersi laporan keuangan mengenai penyajian (presentation) dan kelengkapan (disclosure).


Komunikasi melibatkan penyediaan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi pelaporan keuangan kepada pihak-pihak terkait dari suatu entitas secara tepat waktu.
2.3.3.5 Pemantauan
Pengendalian internal dapat berubah dari waktu kewaktu karrena berbagai alasan. Entitas dapat memperluas atau memperkecil operasinya, personel baru baru dapat bergabung dengan entitas atau keefektifan dan pengawasan mungkin bervariasi. Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan  hal ini dengan pemantauna (monitoring)-proses penilaian kualitas kinerja pengendalian internal dari waktu kewaktu.

Pemantauan dapat dilakukan dengan aktivitas terus menerus atau evaluasi terpusat. Prosedur pemantauan yang terus menerus dilakukan terhadap aktivitas rutin yang normal terjadi dalam sebuah entitas serta mencakup aktivitas manajemen dan pengawasan yang biasa.

Evaluasi terpisah adalah penilaian periodik atas semua atau sebagian pengendalian internal. Evaluasi tersebut dapat dilakukan oleh personel internal atau oleh pihak lain seperti kantor akuntan independen.

2.3.4 Kriteria Pengendalian Interal yang Efektif

Agar manajemen atau akuntan publik dapat mengevaluasi efektifitas pengendalian internal, perlu ditetapkan suatu tolak ukur untuk mempertimbangkan efektifitasnya. Tolak ukur ini dikenal dengan kriteria pengendalian.

Nation Commission on Fraudulent Reporting (The Treadway Commission), dalam laporan 1987, merekomendasikan agar profesi akuntansi mengembangkan pedoman pengendalian internal yang dapat memberikan referensi umum untuk menilai kualitas pengendalian internal. Untuk itu, dibentuklah Committee of Sponsoring Organization (COSO) dari Treadway commission untuk mengembangkan pedaman ini, dan dalam bulan September 1992 menerbitkan suatu laporan yang dinamakan (COSO Report). Laporan ini mendefinisikan pengendalian internal dan komponennya, menyediakan perangkat untuk menilai pengendalian internal, dan meminta manajemen melaporkan pengendalian internal entitas atas laporan keuangan. Laporan COSO merupakan kriteria paling umum digunakan untuk pelaporan efektifitas pengendalian internal.

Pengendalian internal yang dikatakan memadai apabila dapat mencapai tujuan sebagai berikut :

1. Keandalan laporan keuangan

Artinya pengendalian internal memberikan keyakinan mamadai bahawa laporan keuangan sisajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2. Operasi perusahaan yang efektif dan efisien

Pengendalian internal dimaksudkan untuk mendorong penggunaan sumberdaya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan.

3. Kepatuhan kepada hukum dan peraturan

Manajemen membuat hukum dan peraturan untuk mencapai tujuan perusahaan.

2.3.5 Pengendalian Kas

Mengingat sifat-sifatnya mengelola kas dalam perusahaan memerlukan perhatian yang cukup serius, beberapa hal yang perlu diperhatikan pada waktu mengelola kas didalam perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan arus kas

Mempunyai uang kas yang tidak cukup dalam perusahaan dapat membahayakan, sebabada kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban perusahaan yang telah jatuh tempo. Tetapi mempunyai terlalu banyak kas juga tidak sehat, karena uang kas yang menganggur tidak akan menghasilkan apa-apa. Oleh karena itu manajemen perusahaan perlu melakukan perencanan kas.

2. Pengendalian penerimaan kas

Prosedur pengendalian penerimaan kas didalam perusahaan perlu direncanakan sedemikian rupa, sehingga kemungkinan tidak tercatatnya penerimaan dan kemungkian tidak diterimanya penerimaan kas yang seharusnya diterima dapat dikurangi sekecil mungkin. Pada dasarnya untuk dapat menghasilkan sistem pengendalian yang baik atas penerimaan kas, prosedur yang bersangkutan dengan kas dirancang sedemikian rupa sehingga :

a. Terdapat pemisahan tugas antara yang menyimpan, yang menerima, dan yang mencatat penerimaan uang.

b. Setiap penerimana kas langsung disetorkan kebang sebagaimana adanya.

3. Pengendalian Pengeluaran Kas

Seperti halnya penerimaan kas, prosedur untuk pengendalian pengeluaran kas juga perlu dirancang sedemikian rupa, sehingga hanya pengeluaran-pengeluaran telah disetujui dan betul-betul untuk kegiatan perusahaan sajalah yang dicatat dalam pembukuan perusahaan. 

4. Melakukan rekonsiliasi Bank 

Rekonsiliasi Bank adalah sekedul yang menjelaskan setiap perbedaan antara catatan kas bank dengan catatan kas perusahaan. Bila terdapat perbedaan itu hanya karena berasal dari transaksi yang belum dicatat oleh bank, maka catatan kas perusahaan dipandang benar namun apabila dari beberapa bagian itu berasal dari pos-pos lain maka cataan bank atau catatan perusahaan harus disesuaikan. Beberapa penyebab perbedaan antara saldo menurut pembukuan perusahaan dengan laporan bank adalah sebagai berikut :

1. Bank belum mencatat tarsaksaksi tertentu

Setoran dalam perjalanan, perusahaa telah mencatat setoran bank akan tetapi bank belum mencatatnya.

a. Cek dalam perjalanan (cek masih beredar), cek yang ditarik dan telah dibukukan oleh perusahaan , tetapi bank belum mencatatnya

b. Perusahaan belum mencatat trasaksi tertentu

2. Penerimaan kas, bank kadang-kadang melakukan penerimaan kas untuk dibukukan kedalam rekening giro perusahaan. Hal semacam ini sering terjadi dan bahkan dianjurkan oleh perusahaan kepada konsumennya dengan cara penyetoran langsung kebank, akan dapat dikurangi kemungkinan terjadinya penyalahgunaan kas oleh karyawan perusahaan, cara ini juga akan mempercepat penerimaan kas dibandingkan dengan penerimaan langsung yang dilakukan diperusahaan.

3. Biaya administrasi bank , bank biasanya membebankan sejumlah biaya untuk menangani transaksi yang dilakukan pemegang giro. Jumlah biaya yang dibebankan tergantung kepada banyaknya transaksi yang ditangani oleh bank. Pada umumnya biaya administrasi bank baru diketahui jumlahnya oleh perusahaan setelah laporan bank diterima. 

4. Pendapatan bunga (jasa giro), bhank memberikan bunga atau aldo giro yang dihitung atas dasar persentase tertentu dari saldo giro rata-rata perbulan. Tingkat bunga atau jasa giro tidak begitu tinggi bila dibandingkan dengan deposito, jumlah bunga yang menjadi pendapatan perusahaan biasanya baru diketahui setelah perusahaan menerima laporan bank.

5. Cek kosong dari konsumen atau debitur, perusahaan sering menerima pembayaran dari para konsumen atau debitur dalam bentuk cek yang diperlakukan sama dengan uang tunai  cek tersebut bersama-sama dengan uang tunai disetorkana tiap hari ke bank. 

6. Cek dikembalikan kepada penyetor karena alasan lain (bukan cek kosong), bank kadang-kadang mengembalikan cek kepada penyetor karena lasan-alasan berikut : (1) rekening penarikan cek telsah ditutup, (2) cek telah kadaluarsa, cek tertentu kadang-kadang hanya dapat diuangkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan, apabila selama jangka waktu tertentu tidsak diuangkan maka cek tersebut tidak berlaku lagi, (3) tandatangan yang tercantum pada cek tidak sah, (4) terdapat kesalahan dalam penulisan cek. Akuntasi untuk cek yang dikembalikan kepada penyetor karena alasan-alasan diatas, sama dengan Akuntansi untuk pengembalian cek kosong.

7. Bank atau perusahaan (atau kedua-duanya) telah melakukan kesalahan pencatatan.

2.3.6 Keterbatasan Pengendalian Internal

Pengendalian internal setiap entitas memiiki keterbatasan bawaan. Berikut ini adalah keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian internal :

1. Kesalahan dalam pertimbangan 

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam  mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel telah keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian,tidak adanya perhatian atau kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen dalam personel atau dalam sistem dan prosedur dapat juga mengakibatkan gangguan.

3. Kolusi

Tindakan bersam individu untuk tujuan kejahatan disebut dengan kolusi (collusion) kolusi dapat mengakibatkan bahwa bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen 

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat 

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut karena pengeluaran secara tepat baik biaya maupun manfaatnya biasanya tidak dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pegendalian intern.  

2.4 Kas
Kas merupakan salah satu unsur terpenting dalam laporan keuangan karena keterlibatannya hampir setiap transaksi perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap transaksi berawal dan berakhir dengan kas, serta meningat peranannya sebagai alat tukar dan dasar pengukuran, perhitungan bagi unsur-unsur lainnya. 

2.4.1 Pengertian Kas


Kas adalah harta atau aktiva yang paling lancar dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan atau mutasi. Hal ini terjadi karena hampir sebagian besar transaksi yang dilakukan perusahaan akan mempengaruhi jumlah kas.

Pengertian kas menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan menyatakan sebagai berikut: 

“ Kas merupakan pos aktiva yang paling penting dikarenakan selalu berputar ke seluruh bagian dalam suatu perusahaan dan memberikan dukungan pada bagian-bagian dalam perusahaan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sehingga kelangsungan suatu perusahaan dapat terjamin.”

(2003:15)


Menurut Sumarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar mengemukakan pengertian kas sebagai berikut :

“ Dari segi akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya ”.





   ( 2002 : 296)


Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kas merupakan alat pertukaran yang digunakan oleh hampir semua perusahaan yang meliputi uang tunai dan kertas  kertas berharga yang dapat disamakan dengan uang, yang dapat digunakan sewaktu-waktu dan digunakan sebagai alat pelunasan kewajiban. 
2.4.2 Penilaian dan Pelaporan Kas

Komponen yang termasuk sebagai kas adalah rekening giro yang ada di bank dan uang kas yang ada diperusahaan. Diterima pada nilai nominal sewaktu diuangkan merupakan petunjuk untuk menentukan apakah surat berharga dapat dianggap sebagai kas. Oleh karena itu, giro mundur walaupun telah ditandatangani bukan merupakan kas sebab giro tersebut tidak dapt tidak dapat diuangkan sebelum tanggal yang telah ditentukan. Demikian juga halnya dengan deposito berjangka dan kas bon untuk suatu pembayaran dimuka (misalnya untuk biaya perjalanan) yang diambil oleh pegawai perusahaan.

Kriteria lain untuk dapat dianggap sebagai kas adalah dapat digunakan dengan segera. Artinya apabila diminta dapat segera dikeluarkan, dalam hal ini kas yang telah disisihkan untuk tujuan penggunaan tertentu dalam Akuntansi disebut sebagai funds, misalkan uang yang disisihkan untuk pembayaran deviden, utang dan lain-lain tidak dapat digolongkan kedalam kas. Sesuai dengan definisinya, dineraca kas disajikan sesuai dengan nilai nominalnya. Uang kas dalam bentuk valuta asing pada umumnya dikonversikan kedalam rupiah pada nilai tukar yang berlaku dipasaran pada tanggal neraca.
2.4.3 Kecurangan Kas

The National Comission On Fraudulen Financial Reporting, yang diketuai oleh James C Tredway (yang sudah dikenal dengan komisi treadway) mendefinisikan pelaporan keuangan yang curang adalah sebagai prilaku sengaja atau serampangan. Baik tindakan atau kelalaian yang mengakibatkan laporan keuangan yang menyesatkan secara material.

Kas adalah harta perusahaan yang paling liquid, kas juga merupakan bentuk harta perusahaan yang paling mudah ditukarkan dengan barang lainnya. Hal ini pula yang menyebabkan kas yang paling banyak dimanipulasi atau diselewengkan. Dibawah ini merupakan kecurangan-kecurangan yang dapat dilakukan terhadap kas perusahaan, antara lain :
1. Kitting

Kecurangan untuk menutupi keadaan kas yang sebenarnya atau menutupi kekurangan kas yang ada serta memperlihatkan seakan-akan kas yang ada diperusahaan sesuai dengan catatan yang ada

2. Lapping

Kecurangan dengan cara melakukan pinjaman atas kas perusahaan tanpa persetujuan pejabat yang berwenang dan dapat dilakukan dengan cara mengundur-ngundur pencatatan perincian penerimaan atau pengeluaran kas.  
2.5 Hubungan Audit Internal dengan Efektivitas Pengendalian Internal Kas

Umumnya perusahaan yang telah maju dan besar skopenya telah menyelenggarakan staf  audit internal secara ideal. Pengendalian internal harus ada dan dilakukan dengan baik, selalu dimonitor atau diawasi serta disesuaikan dengan kemajuan dan keadaan perusahaan saat itu.

Audit internal yang merupakan alat bantu pengendalian manajemen (managerial control) dan melakukan kegiatan penilaian bebas terhadap semua kegiatan perusahaan harus selalu dilakukan dalam keadaan dinamis dan aktif. Dalam rangka itu audit internal harus sadar dan terbuka atas temuan (hasil) pemeriksaan dan cara-cara perbaikan yang diberikannya dan melakukan tindakan segera apa yang harus diperbaikinya.

Menurut Statement of Resposibility of Internal Auditor yang dikutip oleh Dan M Guy Dalam bukunya Auditing yang alih bahasakan oleh Paul A Rajoe dkk menyebutkan ruang lingkup audit internal yang meliputi “pemeriksaan dan evaluasi yang memadai serta efektifitas sistem pengendalian internal organisasi dan kualitas kinerja dalam melaksanakan tanggung jawab yang dibebakan.” Ruang lingkup audit internal meliputi tugas-tugas berikut :

1. Menelaah reliabilitas dan integritas informasi keuangan dan operasi serta perangkat yang digunakan untuk mengidentifikasikan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi semacam itu.

2. Menelaah sistem yang untuk memastikan ketaatan pada kebijakan, perencanaan, prosedur, hukum, dan peraturan yang dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap operasi dan laporan serta menentukan apakah organisasi telah mematuhinya.

3. Menelaah perangkat perlindungan aktiva dan secara tepat, memverifikasi keadaan aktiva tersebut.

4. Menilai keekonomisan dan efisiensi sumber daya yang dipergunakan.

Dengan demikian sistem pengendalian yang selalu dinilai dan dievaluasi akan menghasilkan suatu kekuatan atau output seperti yang diharapkan/direncanakan manajemen. 
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